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LAMPIRAN 
 

 
Lampiran 1 Formulir Pengajuan Sidang TA 
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Lampiran 2 Bimbingan di MyUPJ 
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Lampiran 3 Rekap Percakapan Bimbingan 
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Lampiran 4 Foto wawancara dengan Bpk. Nadzirum Mubin 

Transkrip Wawancara 1 

Waktu Wawancara : 7 Januari 2025 

Lokasi Wawancara : Online, Zoom Meeting 

Profil Narasumber 

Nama   : Nadzirum Mubin 

Jenis Kelamin             : Laki-laki 

Pekerjaan  : Entomologist di Institut Pertanian Bogor 

Hasil Wawancara 

Pewawancara : 

“Mengapa mayoritas orang tidak menyukai serangga?” 

Narasumber :  

“Sebagian besar masyarakat belum tahu peranan serangga itu seperti apa. 

Mayoritas orang awam mengenal serangga sebagai hewan yang menakutkan, 

menjijikan, dan mengerikan. Ketika ada nyamuk yang diketahui dapat 

memberikan DB, ketika ada minuman manis yang diketahui semut akan datang, 

dan kalau ada makanan yang diketahui lalat akan menghampiri. Sebagian besar 

masyarakat mengenal serangga sebagai sesuatu yang tidak bagus dan tidak baik. 

Tapi serangga-serangga yang merugikan sebenarnya sedikit sekali, hanya 0.3% 

dibanding seluruh serangga. Ketika serangga tidak disukai oleh orang awam, itu 
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karena mereka melihatnya pada satu POV saja, yaitu yang ada di pemukiman, 

yang memberikan gangguan kesehatan. Namun, ketika dilihat secara luas dan 

global, serangga mempunyai peranan yang luar biasa.” 

Pewawancara : 

“Serangga-serangga apa saja yang muncul di rumah?” 

Narasumber : 

“Serangga yang ada di rumah disebut serangga pemukiman, mereka identik 

dengan hama. Contohnya seperti semut, manusia itu tidak menginginkan adanya 

semut di rumah mereka, karena mereka menginginkan rumah yang bersih. Di 

pemukiman yang sering kita jumpai, minimal ada semut, nyamuk, lalat, kecoa, 

drain fly (Lalat kamar mandi), secara umum itu yang diketahui di pemukiman. 

Yang sering berkunjung juga laba-laba, lipan, dan kaki seribu walaupun mereka 

bukan serangga, serta juga ada rayap.” 

Pewawancara : 

“Mengapa serangga-serangga tersebut suka hidup di rumah?” 

Narasumber : 

“Layaknya seperti manusia yang ingin hidup nyaman, terlindung dari hujan dan 

matahari. Untuk serangga hal ini disebut ‘shelter’. Rumah itu tempat yang 

nyaman karena ada makanan, ada minuman, ada atapnya, dan kelembapan yang 

terjaga. Semua faktor ini dimanfaatkan oleh serangga-serangga untuk berlindung, 

makan, dan minum, seperti minuman yang tidak habis akan dimanfaatkan semut. 

Kebetulan semut tersebut berkunjung ke rumah, ada makanan, tempatnya 

nyaman, kemudian semut tersebut akan hidup dan berkoloni di rumah.” 

Pewawancara : 

”Apakah serangga-serangga ini berbahaya?” 

Narasumber : 

“Secara umum serangga-serangga ini minimal secara psikologi mengganggu, 

seperti nyamuk, semut, laba-laba, dan beberapa mengetahui bahwa laba-laba itu 

tarantula, tapi mayoritas laba-laba yang di rumah bukanlah tarantula dan tidak 

aktif, karena mereka membuat jaring dan menunggu mangsa datang. Serangga-

serangga ini sebenarnya tidak diinginkan saja, makanya berperan sebagai hama 



 

97 

 

yang menyebabkan gangguan non-fisik, gangguan secara psikologis. Kecuali 

rayap yang bersifat destruktif karena memakan perabotan kayu. Dibilang 

berbahaya sebenarnya tidak, karena mudah mengendalikan mereka dengan 

menyapu dan membersihkan mereka. Mungkin yang berbahaya adalah sub-

spesies nyamuk yang dapat menulari penyakit, namun sebagian besar serangga 

di pemukiman bukan serangga yang berbahaya.” 

Pewawancara : 

“Apakah serangga-serangga ini kalau dibiarkan di rumah ada manfaatnya?” 

Narasumber : 

“Secara apple-to-apple ada, misalnya ada lipan dia predator dia akan memangsa, 

kemudian laba-laba akan memakan semut, memakan nyamuk, lalat, dan 

sebagainya. Kalau ada predator pasti ada mangsanya, kalau ada mangsanya pasti 

juga ada predatornya. Yang biasanya dilakukan di rumah yaitu Zero-tolerance, 

artinya kehadiran semua serangga sebaiknya dihindari. Kalau ada semut nanti 

predator datang, kalau ada nyamuk nanti predator datang, kalau ada kecoa nanti 

predator datang. Jika hama kita kendalikan, maka predatornya juga akan pergi 

dengan sendirinya. 

Pewawancara : 

“Aksi yang tepat oleh keluarga dalam menangani serangga di rumah itu apa ya?” 

Naramsumber : 

“Berarti sudah mulai masuk ke rana pengendalian. Kita di pertanian ada namanya 

PHT, Pengelolaan Hama Terpadu, yang dimaksud terpadu itu pengelolaan tidak 

menggunakan satu cara saja. Yang kita kenal biasanya menggunakan Baygon 

atau Hit, itu merupakan pengelolaan kimiawi, tapi cara ini banyak dilaporkan 

keracunan manusia dan resistensi serangga, jadi serangga yang disemprot terus-

terusan dengan kimiawi sintetik akan kebal. Itu risiko dari teknik pengendalian 

satu cara saja. Makanya ada PHT, contohnya seperti raket nyamuk yaitu 

pengendalian fisik, ada juga bebersih yaitu sanitasi, karena yang paling mudah, 

murah, dan umum itu bebersih. Setelah makan lebih baik dibersihkan, sebelum 

tidur lebih baik kasur dibersihkan. Menjaga kelembapan juga penting, terlalu 
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lembab atau panas, akan disukai oleh nyamuk, bed bugs, semut, dan sebagian 

besar serangga.” 

Pewawancara : 

“Apakah ilmu pengetahuin serangga penting bagi anak-anak untuk dipelajari?” 

Narasumber : 

“Menurut saya itu sangat penting meskipun kenyataannya masih sulit. Ketika 

kami memberikan informasi tentang bahaya dan manfaat serangga kepada anak-

anak, itu ketertarikannya rendah sekali. Mereka lebih tertarik oleh perkembangan 

IT, AI, dan sebagainya. Peranan serangga yang luar biasa ini biasanya ditutup 

oleh prasangka bahwa serangga merugikan dan membahayakan, sesuatu yang 

kecil ini menutup potensi yang luar biasa dari serangga. Anak-anak memang 

salah satu target kita, mengedukasi ketika mereka menyukai serangga, karena 

ternyata serangga itu unik, serangga bisa menjadi model, serangga itu bisa 

dimanfaatkan untuk mengerjakan sesuatu lebih efisien. Jadi banyak ilmuan, IT, 

dan ahli serangga yang bekerja sama untuk mencari tahu bagaimana serangga 

bisa bekerja dengan efisien. Contohnya helikopter, helikopter itu meniru capung, 

karena dulu orang-orang melihat bagaimana capung dapat terbang di tempat.” 

Lampiran 5 Transkrip Wawancara Pak Nadzir 

 
Lampiran 6 Foto wawancara Bilal (kiri) dan Gusti (tengah) 
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Transkrip Wawancara 2 

Waktu Wawancara : 21 Juni 2025 

Lokasi Wawancara : Rawakalong, Gunung Sindur 

Profil Narasumber 1 

Nama   : Gusti 

Jenis Kelamin             : Laki-laki 

Pekerjaan  : Pelajar Kelas 6 SD 

Profil Narasumber 2 

Nama   : Bilal 

Jenis Kelamin             : Laki-laki 

Pekerjaan  : Pelajar Kelas 4 SD 

Pewawancara : 

“Tahu YouTube kan?” 

Gusti dan Bilal : 

“Tahu.” 

Pewawancara : 

“Sering nonton?” 

Gusti dan Bilal : 

“Sering.” 

Pewawancara : 

“Paling sering di YouTube nonton apa ya?” 

Gusti : 

“Upin Ipin, kalo gak Doraemon.” 

Bilal :  

“Film Spongebob.” 

Pewawancara : 

“Dari kartun itu kan ada suara, ada bacaan, sama ada gambar kan? Lebih suka 

perhatiin yang mana?” 

Gusti : 

“Gambar gerakannya lucu.” 

Bilal : 
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“Sama.” 

Pewawancara : 

“Kalau adek-adek suka musiknya di video itu yang tenang kalem atau jedag jedug 

asik?” 

Gusti : 

“Jedag jedug sih.” 

Pewawancara : 

“Biasanya di video ada suara omongan kan? Adek-adek lebih suka suara 

omongan yang cowo atau cewe?” 

Gusti dan Bilal : 

“Cowo lah.” 

Pewawancara : 

“Kalo liat serangga suka apa takut?” 

Gusti : 

“Sering nangkep.” 

Pewawancara : 

“Kalau kecoa gitu?” 

Gusti : 

“Kecoa mah saya takut.” 

Pewawancara : 

“Tau semut kan? Tahu manfaat dari semut gak?” 

Bilal : 

“Bikin gatel.” 

Gusti : 

“Manfaat baiknya, apa ya. Kayak uhh... Bagus dah begitu bagus.” 

Pewawancara : 

“Yaudah gini deh, tahu rayap kan? Tahu manfaat mereka di alam gak?” 

Gusti : 

“Gada manfaat, rugi karena lemari dikeroposin sama dia.” 

Pewawancara : 

“Okay kalo gini gimana, tahu laba-laba kan? Keren atau serem?” 
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Gusti : 

“Iya tahu. Bagus sih, spiderman.” 

Pewawancara : 

“Kalau tawon tahu gak? Gimana serem sakit?” 

Gusti dan Bilal : 

“Iya tahu. Menyengat sakit, serem.” 

Lampiran 7 Transkrip wawancara adek Bilal dan Gusti 

 
Lampiran 8 Foto wawancara adek Inara dan Intan 

Transkrip Wawancara 3 

Waktu Wawancara : 24 Juni 2025 

Lokasi Wawancara : Cisauk Sinyal, Cisauk 

Profil Narasumber 1 

Nama   : Inara 

Jenis Kelamin             : Perempuan 

Pekerjaan  : Pelajar Kelas 3 SD 

Profil Narasumber 2 

Nama   : Intan 

Jenis Kelamin             : Perempuan 

Pekerjaan  : Pelajar Kelas 3 SD 

Pewawancara : 

“Tahu YouTube gak?” 

Inara dan Intan : 

“Tahu.” 

Pewawancara : 
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“Video apa yang sering ditonton?” 

Inara : 

“Maa Beti.” 

Intan : 

“Vilmei” 

Pewawancara : 

“Kalau di video lebih suka perhatiin suara, tulisan, atau gambarnya?” 

Inara dan Intan: 

“Suaranya.” 

Pewawancara : 

”Kalau di video lebih suka dengerin suara cowo atau cewe?” 

Inara dan Intan: 

“Cewe.” 

Pewawancara : 

“Kalau dengerin lagu di video lebih suka yang kalem tenang atau jedag jedug, 

lebih pop gitu?” 

Inara : 

“Yang lebih pop.” 

Intan : 

“Yang biasa aja.” 

Pewawancara : 

“Tahu serangga kan? Takut atau suka?” 

Inara dan Intan : 

“Iya tahu. Takut.” 

Pewawancara : 

“Serangga apa aja yang tahu?” 

Inara : 

“Semut.” 

Intan : 

“Capung.” 

Lampiran 9 Transkrip wawancara adek Inara dan Intan 
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Lampiran 10 Foto wawancara adek Rhazata 

Transkrip Wawancara 4 

Waktu Wawancara : 25 Juni 2025 

Lokasi Wawancara : Cibadak, Sukabumi 

Profil Narasumber 

Nama   : Rhazata 

Jenis Kelamin             : Laki-laki 

Pekerjaan  : Pelajar Kelas 5 SD 

Pewawancara : 

“Tahu YouTube?” 

Rhazata : 

“Tahu.” 

Pewawancara : 

“Sering nonton YouTube?” 

Rhazata : 

“Sering.” 

Pewawancara : 

“Suka nonton apa saja?” 

Rhazata : 

“Suka nonton orang yang main game atau channel edukasi.” 

Pewawancara : 
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“Kalo nonton video lebih suka perhatiin tulisan, suara, atau gerakan gambar?” 

Rhazata :  

“Suara.” 

Pewawancara : 

“Kalo nonton lebih suka dengerin suara laki-laki atau perempuan?” 

Rhazata : 

“Laki-laki.” 

Pewawancara : 

“Kalo nonton video lebih suka ada musik kalem atau jedag jedug?” 

Rhazata : 

“Dua-duanya.” 

Pewawancara : 

“Tahu serangga kan? Takut atau suka?” 

Rhazata : 

“Tahu. Gimana hewannya?” 

Pewawancara : 

”Berarti kalau hewannya agak serem kayak kecoa, takut?” 

Rhazata : 

“Lumayan.” 

Pewawancara : 

“Kalau cantik kayak kupu-kupu?” 

Rhazata : 

“Enggak.” 

Pewawancara : 

“Tahu serangga apa saja?” 

Rhazata : 

“Tawon, lebah, lalat, cacing, sama ulat.” 

Lampiran 11 Transkrip wawancara adek Rhazata 
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Lampiran 12 Dokumentasi observasi Museum Serangga 

 
Lampiran 13 Dokumentasi testing hasil karya ke target audiens (1) 

 
Lampiran 14 Dokumentasi testing hasil karya ke target audiens (2) 


